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Pendahuluan: Bayi baru lahir dengan berat yang rendah memiliki risiko lebih 

tinggi dibandingkan bayi baru lahir dengan berat yang normal. Bayi dengan berat 

lahir rendah (BBLR) memiliki berat badan kurang dari 2500 gram. Berdasarkan 

data dari Profil Kesehatan Surabaya tahun 2023, dari 155 jumlah komplikasi 

neonatal di Puskesmas Kedurus terdapat 27 bayi (17,4% ) yang lahir dengan berat 

lahir rendah. Tujuan penelitian ini untuk Mendeskripsikan laporan kasus pada 

bayi baru lahir dengan berat badan lahir rendah (BBLR) di Puskesmas Kedurus 

Surabaya yang dilakukan pada By. Ny. D usia 5 hari, dengan berat badan 2.350 

gram, panjang badan 48 cm, dan lingkar kepala 32 cm. Metode: Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan laporan kasus 

manajemen asuhan kebidanan yang terdiri dari langkah SOAP yaitu, 

pengumpulan data subjektif dan objektif, analisa data, dan penatalaksanaan. Hasil 

penelitian: Hasil penelitian didapatkan bahwa By. Ny. D termasuk kategori 

BBLR dengan dismaturitas karena lahir pada usia kehamilan 38 minggu. Faktor 

utama penyebab BBLR pada By. Ny. D tersebut adalah adanya plasenta previa. 

Setelah dilakukan evaluasi pada kunjungan kedua terdapat peningkatan berat 

badan bayi menjadi 3100 gram dan panjang badan bertambah menjadi 50 cm, bayi 

sudah tidak ikterus yang menunjukkan perkembangan baik terhadap perawatan 

yang diberikan. Pembahasan: Berdasarkan langkah pendokumentasian SOAP 

yang mencakup pengumpulan data subjektif dan objektif, analisa data, serta 

penatalaksanaan, semua dilakukan sesuai dengan kebutuhan pasien. Kasus bayi 

Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) akibat plasenta previa, dilakukan untuk 

memastikan penanganan yang efektif sehingga masalah dapat diatasi dan kondisi 

bayi dalam keadaan baik. 
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Introduction: Newborn babies with low birth weight are at a higher risk 

compared to newborns with normal weight. Babies with low birth weight (LBW) 

have a body weight of less than 2500 grams. According to data from the Health 

Profile of Surabaya in 2023, out of 155 neonatal complications in the Kedurus 

Health Center, 27 babies (17.4%) were born with low birth weight. The purpose 

of this study is to describe a case report on a newborn with low birth weight (LBW) 

at the Kedurus Health Center in Surabaya, conducted on patient By. Ny. D, aged 

5 days, weighing 2,350 grams, measuring 48 cm in length, and with a head 

circumference of 32 cm. Method: This study uses a descriptive research design 

with a case management approach consisting of the SOAP steps, which include 

gathering subjective and objective data, data analysis, and management. 

Research results: The study findings indicate that By. Ny. D falls into the LBW 

category with dismaturity because born at 38 weeks of pregnancy. The main factor 

causing Low Birth Weight (LBW) in the patient referred to is the presence of 

placenta previa. After evaluation during the second visit, there was an increase in 

the baby's weight to 3100 grams and an increase in length to 50 cm, and the baby 

no longer had jaundice, indicating good progress in the care provided. 

Discussion: Based on the SOAP documentation steps which include collecting 

subjective and objective data, data analysis, and management, all were conducted 

according to the patient's needs. The case of Low Birth Weight (LBW) in the baby 

due to placenta previa was handled to ensure effective management so that the 

issues could be addressed and the baby was in good condition. 
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